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Esa yang senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis
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Maha Esa dan dicatat sebagai amal kebaikan.
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RINGKASAN

Mungkin sebagian besar kita sudah mendengar tentang oli oplosan yang
tidak asli yang beredar di masyarakat. Tujuannya agar Oli yang dijual dengan
harga normal tetapi dengan kualitas yang sudah tidak layak digunakan. Bahkan
warna dan tampilannya mirip oli asli. Kemudian oli bekas yang sudah disaring
ditambahkan ke dalam oli tadi dengan maksud menambah jumlah volume
sehingga semakin banyak hasil yang diperoleh. Hal ini merupakan salah satu
motif untuk dapat memperoleh keuntungan dari para pengoplos ini. Oli yang
digunakan dengan suatu standar yang tidak memadai akan menyebabkan
kerusakan pada kendaraan bermotor. Dalam hal ini konsumenlah yang akan
mendapatkan kerugian atas hal tersebut. Oli oplosan ini sulit dibedakan dengan
Oli murni. Oli murni adalah oli yang keadaannya masih asli dan memiliki densitas
yang terkontrol. Sedangkan oli tak murni adalah oli yang sudah dipakai hingga
warnanya menggelap atau sudah tercampur bahan oplosan dengan densitas yang
jauh berbeda. Oleh sebab itulah diperlukan suatu metode untuk mengidentifikasi
kemurnian suatu oli tersebut. Salah satu cara yang bisa dilakukan adalah melalui
pengujian menggunakan nilai bias terhadap oli tertentu.

Indeks bias merupakan suatu nilai yang didapatkan dari hasil perambatan
gelombang cahaya melalui suatu medium tertentu. Indeks bias setiap zat berbeda-
beda, termasuk oli. Pada umumnya, indeks bias tidak konstan, karena dapat
bervariasi bergantung posisi dalam medium, frekuensi medan yang dikenakan,
kelembaban, temperatur, dan parameter lainnya. Dengan mengetahui indeks bias
oli dan zat-zat yang mungkin tercampur padanya, maka dapat diketahui berapa
tingkat kemurnian oli tersebut, bahkan konsentasi zat-zat yang tercampur dapat
ditentukan. Hal ini terlihat dari perbedaan indeks bias oli yang asli maupun oli
yang telah dioplos.

Metode ini dilaksanakan dengan suatu metode sederhana yang
menggunakan aquarium tanpa tutup sebagai wadahnya dan digunakan laser
sebagai sumber cahanya. Pada bagian bawah aquarium ini diletakkan busur
derajat dan penggaris untuk mengetahui jarak dan derajat penyimpangan
pembiasan tersebut. Oli yang sudah dioplos akan memiliki perbedaan jarak
penyimpangan dan besar sudutnya dibandingkan oli yang masih murni. Dan dari
sinilah akan diketahui indikator keaslian dari sebuah oli.
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